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 Abstract: Tujuan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini adalah memberikan sosialisasi 
pentingnya manajemen pelatihan kerja sebagai 
pengembangan jenjang karier karyawan berbasis digital. 
Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dalam bentuk sosialisasi kepada karyawan yang 
mengikuti jalannya kegiatan. Hasil kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini memberikan pemahaman 
mengenai pelatihan kerja digital yang dilakukan secara 
online, luring, atau gabungan, diantaranya seperti 
pelatihan digital marketing, pelatihan content creator, 
dan pelatihan desain grafis. Tujuan dari manajemen 
pelatihan kerja berbasis digital adalah untuk 
meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan 
kemampuan karyawan, selain itu sebagai sarana 
pengembangan jenjang karier karyawan di mana pun 
berada 
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PENDAHULUAN  

Dunia kerja adalah lingkungan tempat orang bekerja dan memperoleh penghasilan. 
Dunia kerja dapat berupa perusahaan atau organisasi. Di dunia kerja, orang berkolaborasi 
dengan banyak orang lain untuk mencapai tujuan perusahaan (Pandiangan et al., 2025; 
Tambunan et al., 2024; Tambunan et al., 2025). Untuk berhasil di dunia kerja memerlukan 
keterampilan, karakter yang baik, dan pikiran yang kuat. Tantangan di tempat kerja adalah 
hambatan, kesulitan, atau masalah yang mencegah seseorang  bekerja secara efektif. 
Tantangan-tantangan ini dapat memengaruhi individu atau tim. Untuk mengatasi tantangan 
di tempat kerja perlu mengatur waktu dengan baik, menetapkan batasan  penggunaan 
platform komunikasi, membangun budaya kerja yang inklusif, memperkuat komunikasi 
internal, dan memberikan dukungan yang dibutuhkan karyawan. Dunia kerja telah 
mengalami banyak perubahan, termasuk perubahan di tempat kerja, budaya kerja, dan 
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teknologi. Perubahan dalam lingkungan kerja juga memengaruhi tuntutan pekerjaan. 
Beberapa pekerjaan akan tumbuh pesat sementara yang lain akan menyusut atau hilang. 

Ekonomi tenaga kerja adalah cabang ekonomi yang menangani berbagai aspek 
pekerjaan. Aspek-aspek tersebut meliputi permintaan dan penawaran tenaga kerja, upah 
produktivitas, kebijakan ketenagakerjaan, interaksi tenaga kerja dan proses produksi, serta 
dampak kebijakan ekonomi dan peraturan pemerintah (Kurdhi et al., 2023; Mariani et al., 
2023). Ekonomi tenaga kerja penting karena tenaga kerja merupakan salah satu elemen 
kunci dalam sistem ekonomi suatu negara. Tenaga kerja yang produktif dan efisien dapat 
mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. Tujuan ekonomi tenaga kerja adalah untuk 
meningkatkan kesejahteraan pekerja dan keluarganya serta mengembangkan 
perekonomian. Pekerja memainkan peran penting dalam perekonomian, baik sebagai 
produsen maupun konsumen. Pekerjaan menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan 
masyarakat dan mendorong permintaan dalam perekonomian. 

Manajemen pelatihan kerja adalah proses pengelolaan program pelatihan karyawan 
dalam suatu organisasi (Hamalik, 2005). Manajemen pelatihan kerja melibatkan 
perencanaan, penyampaian dan evaluasi kursus pelatihan. Tujuan dari manajemen pelatihan 
kerja adalah untuk menyediakan akses bagi karyawan terhadap sumber daya, pendidikan, 
dan pelatihan yang dibutuhkan, untuk memastikan memiliki keterampilan dan pengetahuan 
yang dibutuhkan untuk menjadi sukses dan untuk meningkatkan produktivitas karyawan. 
Tujuannya adalah untuk meningkatkan moral, disiplin, produktivitas, sikap, dan etos kerja 
perusahaan serta membantunya tumbuh. Tujuan dari manajemen pelatihan kerja adalah 
untuk memperluas pengetahuan, keterampilan dan kemampuan peserta. Sasaran ini akan 
membantu meningkatkan kualitas tenaga kerja, produktivitas, dan kemampuan perusahaan 
untuk beradaptasi terhadap perubahan. Manajemen pelatihan kejuruan melibatkan 
perencanaan, penerapan dan evaluasi kursus pelatihan (Gomes, 2009). 

Pengembangan karir karyawan adalah proses peningkatan status dan jalur karir 
karyawan. Hal ini dilakukan dengan membangun keterampilan, pengalaman, dan 
pengetahuan yang akan membantu karyawan mencapai tujuan kariernya. Untuk 
mengembangkan jalur karier karyawan, perusahaan dapat menyediakan kebijakan yang 
tepat, menyediakan informasi karier yang jelas, membuat kerangka kerja jalur karier, dan 
menyediakan program pengembangan karier. 

Pelatihan kerja berbasis digital adalah pelatihan yang diselenggarakan secara daring 
untuk meningkatkan keterampilan kejuruan karyawan (Malhotra, 2012). Pelatihan ini dapat 
disampaikan melalui berbagai platform digital, termasuk aplikasi, video, artikel, infografis, 
dan tes. Pelatihan kerja berbasis digital menawarkan beberapa keuntungan yaitu 
peningkatan fleksibilitas, penghematan waktu, kemudahan akses, pengurangan biaya 
pelatihan, dan aksesibilitas di mana saja, kapan saja. 
 Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah memberikan sosialisasi 
pentingnya manajemen pelatihan kerja sebagai pengembangan jenjang karier karyawan 
berbasis digital. 
   
METODE  

Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dalam bentuk sosialisasi kepada 
karyawan yang mengikuti jalannya kegiatan. Sosialisasi merupakan upaya pemberian 
informasi mengenai berita dan kejadian (Pandiangan, 2022; Pandiangan, 2023; Pandiangan 
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et al., 2023; Ratnawita et al., 2023; Sudirman et al., 2023). Sosialisasi juga bisa disebut sebagai 
promosi yang merupakan sesuatu yang dilakukan karena ada sesuatu yang ingin 
disampaikan. Sosialisasi menyebarkan informasi yang tidak diketahui  masyarakat umum. 
Munculnya informasi menciptakan hubungan antara pengirim dan penerima pesan. 
Sosialisasi program adalah proses mengkomunikasikan program perusahaan kepada 
masyarakat dengan tujuan mendapatkan pengakuan dan penghargaan di lingkungan 
tertentu. Sosialisasi juga merupakan proses di mana seseorang memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk berfungsi sebagai orang dewasa dan pada 
saat yang sama berfungsi sebagai agen aktif dalam posisi atau peran tertentu dalam 
masyarakat.  

Dalam menunjang kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dibutuhkan data 
sekunder untuk membantu penjelasan dari bahan sosialisasi. Data sekunder adalah data 
yang tidak diperoleh secara langsung dari sumber lain yang sudah ada. Data sekunder sering 
digunakan dalam penelitian untuk menganalisis, menafsirkan, atau memperluas 
pengetahuan. Data sekunder dimaksudkan untuk membantu mendefinisikan dan 
mengembangkan masalah serta menemukan solusi. Data sekunder juga dapat digunakan 
untuk menemukan perspektif alternatif mengenai pertanyaan penelitian sebelumnya. Data 
sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh orang lain untuk tujuan tertentu. Data 
sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, majalah, surat kabar, situs web, 
laporan pemerintah, sumber daring, dan lain-lain (Fransisco et al., 2024; Lumbanraja et al., 
2024; Marcella et al., 2024; Pandiangan, 2024; Sihombing et al., 2024; Wijaya et al., 2024; 
Yoppy et al., 2023). 
 
HASIL  

Pelatihan kerja digital adalah program pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan dan pengetahuan di bidang digital (Gultom et al., 2024; Pandiangan et al., 
2024). Pelatihan ini dapat dilakukan secara online, luring, atau gabungan. Contoh pelatihan 
kerja digital diantaranya:  

1. Pelatihan Digital Marketing 
Pelatihan digital marketing adalah program yang mengajarkan cara melakukan 

pemasaran dengan memanfaatkan media computerized. Pelatihan ini bertujuan untuk 
mengembangkan bisnis dengan cara menarik kepada pelanggan dan meningkatkan 
penjualan. Pelatihan digital marketing dapat dilakukan secara tatap muka. Pelatihan ini dapat 
diikuti oleh siapa saja yang ingin mempelajari konsep advanced promoting dan keterampilan 
pemasaran advanced. Pelatihan digital marketing bertujuan untuk memberikan pengetahuan 
dan keterampilan dalam digital marketing. Pelatihan ini dapat membantu peserta 
mengoptimalkan komunikasi pemasaran computerized, meningkatkan kesadaran merek, dan 
mengembangkan strategi pemasaran yang efektif. 
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Gambar 1. Pelatihan Digital Marketing 

Tujuan pelatihan digital marketing: 
a. Memberikan pengetahuan dan attitude terkait komunikasi digital marketing. 
b. Membantu peserta mengkomunikasikan merek dan produk melalui media digital. 
c. Membantu peserta memahami dan mengembangkan strategi pemasaran yang efektif. 
d. Membantu peserta meningkatkan kemampuan penjualan. 
e. Membantu peserta memahami perilaku dan kebutuhan konsumen. 
f. Membantu peserta meningkatkan kesadaran merek dan citra perusahaan. 
g. Membantu peserta mengoptimalisasi penggunaan alat dalam digital marketing.  

2.  Pelatihan Content Creator 
Pelatihan content creator merupakan program pelatihan yang mengajarkan peserta 

untuk membuat konten yang menarik dan kreatif untuk media digital. Pelatihan ini 
membantu peserta untuk mengembangkan keterampilan dalam membuat konten yang 
efektif dan efisien.  Tujuan pelatihan content creator adalah untuk membantu peserta 
mengembangkan keterampilan dalam membuat konten yang menarik dan berkualitas. 
Pelatihan ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan yang dibutuhkan untuk menjadi 
content creator yang sukses. Pelatihan content creator dapat membantu peserta untuk 
menguasai keterampilan membuat konten yang menarik dan relevan. Berikut tantangan 
menjadi content creator:  

a. Konsisten dalam Membuat Konten  
b. Ketatnya Persaingan  
c. Penekanan untuk Tampil Relevan  
d. Mengelola Kritik dan Masukan  
e. Mengatur Waktu dan Prioritas 

3. Pelatihan Desain Grafis 
Pelatihan desain grafis adalah kursus pelatihan yang mengajarkan cara membuat 

karya desain menggunakan perangkat lunak desain. Pelatihan ini membantu peserta 
mengembangkan kreativitas, keterampilan, dan wawasan. Desain grafis adalah kegiatan 
belajar yang melibatkan pembuatan dan perancangan gambar. Selain kemampuan untuk 
membuat gambar, ada banyak manfaat lain dalam mempelajari desain grafis. Pelatihan 
sebagai desainer grafis memungkinkan kaum muda untuk mengalami proses kreatif sejak 
awal. Desain komunikasi visual terus berkembang dalam masyarakat, dan kaum muda harus 
mampu bersaing dalam dunia kerja yang semakin tangguh dan mengglobal. 
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Tujuan dari manajemen pelatihan kerja berbasis digital adalah untuk:  
1. Meningkatkan Keterampilan 
2. Meningkatkan Pengetahuan 
3. Meningkatkan Kemampuan 

Dengan terwujudnya tujuan dari manajemen pelatihan kerja berbasis digital adalah 
untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan karyawan, diharapkan 
juga manajemen pelatihan kerja ini sebagai sarana pengembangan jenjang karier karyawan 
di mana pun berada. 
 
KESIMPULAN    

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan pemahaman 
mengenai pelatihan kerja digital yang dilakukan secara online, luring, atau gabungan, 
diantaranya seperti pelatihan digital marketing, pelatihan content creator, dan pelatihan 
desain grafis. Tujuan dari manajemen pelatihan kerja berbasis digital adalah untuk 
meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan karyawan, selain itu sebagai 
sarana pengembangan jenjang karier karyawan di mana pun berada. 
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